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Urbanisasi merupakan suatu proses modernisasi wilayah desa menjadi kota sebagai dampak dari
tingkat ke-urban-an (kekotaan) dalam suatu wilayah (region). Urbanisasi juga dapat diartikan sebagai
substansi pergeseran/transformasi perubahan corak sosial-ekonomi masyarakat perkotaan yang berbasis
industri dan jasa (Mardiansyah, 2005). Sehingga dapat dikatakan bahwa urbanisasi tidak hanya terjadi di
kota besar saja, tetapi di lingkup kecamatan/desa juga dapat terjadi proses pengkotaan (urbanisasi), seperti
halnya di Kecamatan Comal.
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Jawa Tengah yang
mengalami perkembangan/pemekaran yang cukup pesat. Perkembangan ini akan membawa pengaruh pada
daerah-daerah yang ada disekitarnya. Perkembangan ini cenderung kearah timur Kabupaten Pemalang,
salah satunya adalah Kecamatan Comal karena kecamatan ini dilalui oleh Jalur Pantura. Kecamatan ini
juga mempunyai topografi yang rendah sehingga mudah untuk dilakukan berbagai pembangunan. Selain itu,
Kecamatan Comal termasuk dalam SWP II (Sub Wilayah Pembangunan) Kabupaten Pemalang. Menurut
RTRW Kabupaten Pemalang, Kecamatan Comal, Kecamatan Ampelgading, dan Kecamatan Ulujami
merupakan cakupan SWP II dengan Comal sebagai pusat pengembangan SWP II. Terkait dengan faktor
konstelasi wilayah, urbanisasi Kecamatan Comal sangat dipengaruhi Kabupaten Pemalang. Hal ini terkait
dengan kebijakan Pemerintah Kabupaten Pemalang yang ingin mengembangkan wilayahnya dengan
membagi beberapa pusat Sub Wilayah Pembangunan (SWP). Sedangkan Comal merupakan salah satu dari
pusat SWP tersebut yang akan diarahkan menjadi daerah perdagangan dan jasa. Meningkatnya jumlah
penduduk dan aktivitas di suatu wilayah akan menuntut ketersediaan lahan untuk mewadahi aktivitas
tersebut. Oleh sebab itu perlu membangun sarana dan prasarana untuk mewadahi aktivitas-aktivitas
tersebut. Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk serta tingginya berbagai macam aktivitas
perkotaan yang ada maka wilayah tersebut berpotensi mengalami pengkotaan. Seperti halnya dengan
Kecamatan Comal, berbagai kegiatan pembangunan yang terdapat di Kecamatan Comal sangat
berpengaruh terhadap perkembangan Kecamatan Comal itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
jumlah penduduk, berbagai macam aktivitas perkotaan, konversi lahan, maupun perubahan aktivitas sosial
budaya maupun gaya hidup masyarakat masing-masing desa di Kecamatan Comal. Oleh sebab itu,
penelitian ini menyimpulkan pertanyaan, “Bagaimana tingkat urbanisasi di Kecamatan Comal?”
Penelitian ini berutujuan untuk mengkaji tingkat urbanisasi di Kecamatan Comal dilihat dari setiap
desa di dalamnya. Penelitian ini secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan metode campuran,
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Hal ini berhubungan dengan sasaran yang akan dilakukan, yaitu
mengidentifikasi kondisi Kecamatan Comal tahun 2000 dan tahun 2007, setelah mengetahuinya dilakukan
identifikasi perubahan variabel tingkat kekotaan di Kecamatan Comal yang berupa jumlah penduduk,
kepadatan penduduk, jumlah penduduk non pertanian, penggunaan lahan non pertanian, sarana dan
prasarana transportasi (jaringan jalan dan jumlah kendaraan bermotor), fasilitas kekotaan serta
karakteristik masyarakat Kecamatan Comal. Selanjutnya dilakukan analisis tingkat urbanisasi di Kecamatan
Comal. Sasaran-sasaran tersebut bersumber dari data sekunder dan primer (observasi dan wawancara).
Adapun hasil maupun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa dalam rentang
waktu tahun 2000 – tahun 2007 Kecamatan Comal mengalami perubahan (perkembangan) yang bersifat
kekotaan (urbanisasi). Dan desa yang mengalami urbanisasi paling tinggi adalah Desa Purwoharjo. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya fasilitas kekotaan yang lengkap dibandingkan desa-desa lain di Kecamatan
Comal, banyaknya konversi lahan pertanian baik untuk permukiman maupun untuk komersil 0,33 ha tiap
tahun, meningkatnya jumlah penduduk yang bekerja di sektor non pertanian sebanyak 33 jiwa/tahun,
tingginya pertambahan rata-ratajumlah pendatang sebanyak 185 jiwa/tahun,tingginya peningkatan bobot
fasilitas kekotaan sebesar 8,25, tingginya pertambahan rata-rata kendaraan bermotor sebesar 26 unit per
tahun(sepeda motor) dan 9 unit per tahun(mobil/bus/truck), maupun tingginya sifat kekotaan masyarakatnya
yang dapat dilihat dari semakin berkurangnya kegiatan gotong royong, permainan tradisional yang semakin
berkurang akibat dari perkembangan permainan elektronik, serta tingginya pengguna internet.
Adapun rekomendasi yang diharapkan adalah merangsang pusat pertumbuhan baru terutama di
sekitar pasar di Desa Susukan, agar desa-desa di bagian utara Kecamatan Comal dapat terlayani serta
dapat mengurangi pergerakan ke Desa Purwoharjo selain itu juga mengarahkan pembangunan sarana dan
prasarana ke desa-desa yang masih minim sarana dan prasarananya yaitu Desa Tumbal, Pecangakan,
Sikayu, Kauman, Sidorejo, Lowa, Ambokuloan, Gedeg, Gintung, Gandu, Klegen, Wonokromo, Kebojongan,
dan Kandang.











1.3 Tujuan dan Sasaran......................................................................................................4
1.4 Ruang Lingkup ............................................................................................................4
1.4.1 Ruang Lingkup Materi ....................................................................................... 5
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah ....................................................................................5
1.5 Manfaat Penelitian....................................................................................................... 6
1.6 Keaslian Penelitian ...................................................................................................... 6
1.7 Posisi Penelitian Dalam Perencanaan Wilayah dan Kota............................................7
1.8 Kerangka Pemikiran ....................................................................................................8
1.9 Metode Penelitian........................................................................................................10
1.10 Objek Penelitian ..........................................................................................................10
1.11 Definisi Operasional....................................................................................................11
1.12 Tahap Pengumpulan Data............................................................................................12
1.12.1 Teknik Pengumpulan Data ...............................................................................12
1.12.2 Kebutuhan Data ................................................................................................13
1.12.3 Tahap Analisis Data .........................................................................................16
1.13 Sistematika Pembahasan .............................................................................................20
BAB II PERSPEKTIF URBANISASI DALAM KAJIAN LITERATUR
2.1. Pengertian Wilayah ..................................................................................................... 21
2.2. Desa ............................................................................................................................. 24
2.3. Kota ............................................................................................................................. 27
2.3.1 Pengertian Kota ................................................................................................. 27
2.3.2 Kota dan Daerah Belakangnya .......................................................................... 30
2.3.3 Pengertian Kota Kecil........................................................................................ 31
2.4. Desa Kota .................................................................................................................... 32
2.4.1 Karakteristik Desa Kota..................................................................................... 33
2.5. Perubahan Sosial ......................................................................................................... 37
2.6. Urban Lifestyle ............................................................................................................ 39
2.7. Perkembangan Kota..................................................................................................... 40
2.7.1 Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Perkembangan Kota......................... 40
2.8. Urbanisasi .................................................................................................................... 42
2.9. Sintesa Teori................................................................................................................ 44
2.10. Penentuan Variabel...................................................................................................... 46
BAB III GAMBARAN UMUM KECAMATAN COMAL
3.1 Tinjauan Umum Kecamatan Comal ............................................................................ 47
3.1.1 Letak dan Luas Wilayah .................................................................................... 47
3.1.2 Kondisi Fisik Alam............................................................................................ 49
3.1.3 Kondisi Kependudukan ..................................................................................... 51
3.1.4 Kondisi Penggunaan Lahan ............................................................................... 55
3.1.5 Kondisi Sarana dan Prasarana Transportasi....................................................... 59
3.1.6 Kondisi Fasilitas Kekotaan ................................................................................ 60
3.1.7 Kondisi Karakteristik Masyarakat Kecamatan Comal....................................... 63
BAB IV TINGKAT URBANISASI KECAMATAN COMAL
4.1 Identifikasi Perubahan Variabel Tingkat Kekotaan di Kecamatan Comal .................. 64
4.1.1 Identifikasi Kependudukan................................................................................ 64
4.1.2 Identifikasi Tingkat Perubahan Guna Lahan ..................................................... 74
4.1.3 Identifikasi Pertambahan Sarana dan Prasarana Transportasi ........................... 78
4.1.4 Identifikasi Tingkat Perubahan Jumlah Fasilitas Kekotaan............................... 85
4.1.5 Identifikasi Perubahan Karakteristik Masyarakat.............................................. 90
4.2 Analisis Tingkat Urbanisasi di Kecamatan Comal...................................................... 94
BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan.................................................................................................................. 100
5.2 Rekomendasi ............................................................................................................... 101
5.2.1 Rekomendasi Pihak Terkait ............................................................................... 102
5.2.2 Rekomendasi Studi Lanjutan ............................................................................. 103





Menurut UU No 26 Th. 2007, wilayah perdesaan adalah wilayah yang memiliki
kegiatan utama pertanian termasuk pengelolaan sumberdaya alam dengan susunan fungsi
kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan
sosial dan kegiatan ekonomi. Sedangkan kawasan perkotaan adalah wilayah yang memiliki
kegiatan utama bukan pertanian dengan fungsi utama sebagai tempat permukiman
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan
kegiatan ekonomi. Sedangkan menurut Adisasmita (2006) menyebutkan bahwa wilayah
perdesaan tersebut meliputi wilayah yang lebih besar, dengan jumlah penduduk yang relatif
lebih besar, sehingga memiliki kepadatan lebih rendah. Sedangkan wilayah perkotaan
berfungsi sebagai pusat pelayanan ekonomi dan sosial, pusat pertumbuhan pembangunan
dan menerima informasi dan teknologi, dengan kepadatan pendukduk yang lebih tinggi.
Sehingga dapat diketahui bahwa wilayah perkotaan dapat menarik berbagai aktifitas serta
pembangunan berbagai fasilitas untuk menampung aktifitas yang ada. Karena fungsinya
sebagai tempat menampung informasi dan teknologi yang senantiasa berkembang, maka
wilayah perkotaan dapat mengalami perkembangan yang dinamis dari waktu ke waktu.
Suatu perkembangan wilayah/kota tidak hanya terjadi pada kota-kota saja, namun adanya
perkembangan di kota pada umumnya memberikan dampak pada daerah disekitarnya
(desa/kelurahan), baik di segi fisik maupun non fisik. Dalam hal ini terjadi proses pengkotaan suatu
daerah.
Pada umumnya proses urbanisasi akan terjadi secara terus menerus dan akan
mengakibatkan bertambahnya ukuran suatu wilayah, dari rural akan menjadi urban, dari
urban akan menjadi metropolis dan pada akhirnya nanti akan menjadi mega urban. Pada
fase mega urban kota akan mengalami titik kulminasi, yang apabila perkembangan ini
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2diteruskan kota akan menjadi seperti sampah (junk city), dimana pada fase ini kota dipenuhi
dengan manusia dengan segala aktivitasnya (Budihardjo, 1992)
Menurut P.J.M.Nas, (1979:42) urbanisasi merupakan suatu proses yang digerakkan
oleh perubahan-perubahan struktural dalam masyarakat, sehingga daerah yang dulu
merupakan daerah pedesaan dengan struktur mata pencaharian yang agraris maupun sifat
kehidupan masyarakatnya lambat laun atau melalui proses yang mendadak memperoleh
sifat kehidupan kota (Asy’ari, 1993: 61).
Adapun tolok ukur yang digunakan dalam mengklasifikasikan apakah suatu wilayah
mengalami proses urbanisasi adalah luas, kepadatan, dan heterogenitas, yang merupakan
variabel bebas yang menentukan urbanisme atau gaya hidup kota (Wirth, dalam Asy’ari,
1993: 62). Di samping itu, juga digunakan tolok ukur lain seperti pertumbuhan suatu
permukiman menjadi kota (desa menjadi kota), perpindahan penduduk ke kota yang terjadi
dalam dalam berbagai bentuk seperti migrasi mutlak dan ulang-alik, atau kenaikan
prosentase penduduk yang tinggal di kota. Namun demikan, ukuran yang paling sering
digunakan adalah proporsi jumlah penduduk yang tinggal di perkotaan. Dalam hal ini,
pengertian urbanisasi yang diambil adalah urbanisasi dalam arti luas yaitu proses
modernisasi wilayah desa menjadi kota sebagai dampak dari tingkat ke-urban-an (kekotaan)
dalam suatu wilayah (Asy’ari, 1993: 62).
Bertambahnya kegiatan penduduk suatu wilayah yang dipicu oleh meningkatnya
jumlah penduduk itu sendiri maupun tuntutan kehidupan masyarakat telah mengakibatkan
meningkatnya volume dan frekuensi kegiatan penduduk. Konsekuensi keruangannya sangat
jelas yaitu meningkatnya tuntutan akan ruang untuk mengakomodasikan sarana atau
struktur fisik yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut.
Meningkatnya konversi lahan merupakan salah satu tanda terjadinya proses pengkotaan
suatu wilayah, ditambah dengan adanya kebijakan otonomi daerah yang memberikan
kebebasan kepada setiap wilayah untuk mengembangkan wilayahnya sesuai dengan potensi
dan karakteristiknya.
Selain itu, perkembangan suatu wilayah atau kota dipengaruhi oleh kelengkapan
fasilitas sosial dan ekonomi, kelengkapan sarana dan prasarana transportasi, serta faktor
kemajuan dan peningkatan bidang teknologi (Rahardjo: 2006). Setiap faktor akan saling
3mendukung untuk dapat mempengaruhi perkembangan suatu wilayah sehingga akan dapat
menentukan tingkat kecepatan proses perkembangannya.
Kecamatan Comal merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten
Pemalang. Kecamatan ini terdiri dari 18 desa/kelurahan. Kecamatan Comal merupakan
termasuk dalam SWP II (Sub Wilayah Pembangunan) Kabupaten Pemalang. Menurut
RTRW Kabupaten Pemalang, Kecamatan Comal, Kecamatan Ampelgading, dan
Kecamatan Ulujami merupakan cakupan SWP II dengan Kota Comal sebagai pusat
pengembangan SWP II. Selain itu Kota Comal diarahkan untuk menjadi kawasan
perdagangan dan jasa yang berdaya guna mengangkat potensi lokal dan perekonomian
kawasan (terkait aktivitas sosial ekonomi masyarakat). Hal ini bertujuan untuk penyiapan
perwujudan Kecamatan Comal yang mampu memberikan kontribusi bagi Kabupaten
Pemalang di sektor ekonomi dan pendapatan daerah, menuju kawasan yang kompetitif dan
berdaya saing tinggi dalam rangka penguatan pelaksanaan Otonomi Daerah (RDTRK
Comal, 2005).
Fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa desa-desa
mengalami perubahan alih fungsi kawasan, dari fungsi kawasan pertanian ke fungsi
kawasan non pertanian (permukiman, pendidikan, perdagangan dan jasa dsb) serta
perubahan karakteristik masyarakat desa. Selain itu juga munculnya perubahan gaya hidup
yang cenderung lebih menuju ke arah modern. Hal ini tentu akan mendorong munculnya
perubahan dari wilayah pedesaan menuju wilayah perkotaan. Selain itu, lokasi Kecamatan
Comal yang dilalui Jalur Pantura serta topografi yang datar sangat mendukung terjadinya
proses pengkotaan.
Adanya proses pengkotaan suatu wilayah akan memberikan dampak bagi wilayah
itu sendiri. Dampak-dampak tersebut tidak hanya berupa perubahan struktur fisik saja,
melainkan dampak ekonomi, sosial dan budaya. Mengingat bahwa perencanaan
wilayah/kota harus memperhatikan kondisi wilayahnya baik fisik maupun sosialnya, maka
mengkaji proses pengkotaan suatu wilayah sangat penting karena untuk mengetahui faktor-
faktor apa yang mempengaruhi proses pengkotaan, sehingga dapat membantu dalam
merumuskan arahan pengembangan suatu wilayah.
41.2 Perumusan Masalah
Terkait dengan faktor konstelasi wilayah, urbanisasi Kecamatan Comal sangat
dipengaruhi Kabupaten Pemalang. Hal ini terkait dengan kebijakan Pemerintah Kabupaten
Pemalang yang ingin mengembangkan wilayahnya dengan membagi beberapa pusat Sub
Wilayah Pembangunan (SWP). Sedangkan Comal merupakan salah satu dari pusat SWP
tersebut dan diarahkan menjadi daerah perdagangan dan jasa.
Meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas di suatu wilayah akan menuntut
ketersediaan lahan untuk mewadahi aktivitas tersebut. Oleh sebab itu perlu membangun
sarana dan prasarana untuk mewadahi aktivitas-aktivitas tersebut. Dengan semakin
meningkatnya pertumbuhan penduduk serta tingginya berbagai macam aktivitas perkotaan
yang ada maka wilayah tersebut berpotensi mengalami pengkotaan. Seperti halnya dengan
Kecamatan Comal, berbagai kegiatan pembangunan yang terdapat di Kecamatan Comal
sangat berpengaruh terhadap perkembangan Kecamatan Comal itu sendiri. Hal ini dapat
dilihat dari meningkatnya jumlah dan kepadatan penduduk, berbagai macam aktivitas
perkotaan, konversi lahan, maupun perubahan karakteristik masyarakat masing-masing
desa di Kecamatan Comal. Oleh sebab itu, penelitian ini menyimpulkan pertanyaan,
“Bagaimana tingkat urbanisasi di Kecamatan Comal?”
1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat urbanisasi di Kecamatan
Comal
1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran dalam penelitian ini adalah:
1. Identifikasi kondisi Kecamatan Comal tahun 2000 dan 2007
2. Mengidentifikasi perubahan variabel tingkat kekotaan di Kecamatan Comal
3. Menganalisis tingkat urbanisasi di Kecamatan Comal
51.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu ruang lingkup
materi dan ruang lingkup wilayah.
1.4.1 Ruang Lingkup Materi
Adapun materi yang akan dibahas dalam penelitian tingkat urbanisasi di Kecamatan
Comal meliputi variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat kekotaan. Variabel yang
dimaksud adalah pertambahan jumlah penduduk, kepadatan penduduk, penduduk non
pertanian, pertambahan lahan terbangun, pertambahan jumlah kendaraan bermotor,
pertambahan jalan aspal, pertambahan fasilitas kekotaan, perubahan karakteristik
masyarakat Kecamatan Comal dari tahun 2000 - 2007. Yang dimaksud tingkat urbanisasi
dalam penelitian ini adalah tingkatan suatu proses modernisasi wilayah desa menjadi kota
sebagai dampak dari tingkat ke-urban-an (kekotaan) dalam suatu wilayah (region) dan
dapat diartikan sebagai substansi pergeseran/transformasi perubahan corak sosial-ekonomi
masyarakat perkotaan yang berbasis industri dan jasa (Mardiansyah, 2005).
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah
Kecamatan Comal merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Pemalang yang
berjarak + 17 km dari Kota Pemalang. Kecamatan Comal termasuk dalam SWP II yang
meliputi Kecamatan Comal, Kecamatan Ulujami, dan Kecamatan Ampelgading dengan
pusat Kota Comal. Kecamatan Comal terletak di bagian timur Kabupaten Pemalang, yang
secara administratif letaknya berbatasan dengan :
Bagian Utara : Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
Bagian Timur : Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
Bagian Selatan : Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang
Bagian Barat : Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang
Batasan ruang lingkup yang diambil dalam studi ini adalah wilayah Kecamatan
Comal Kabupaten Pemalang yang terdiri dari 18 desa. Adapun pertimbangan pengambilan
wilayah ini sebagai objek penelitian adalah:
 Lokasi Kecamatan Comal yang strategis dilalui Jalur Pantura.
6 Dijadikannya Kota Comal sebagai pusat SWP II Kabupaten Pemalang.
 Fenomena alih fungsi kawasan pertanian ke kawasan non pertanian, serta perubahan
karakteristik masyarakat dan pemakaian teknologi.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai tingkat urbanisasi di Kecamatan Comal ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam pengembangan teori, yaitu sumbangan hasil penelitian ke
pengembangan ilmu dan manfaat secara praktis, yaitu bagi perencanaan atau pembangunan
wilayah dan kota. Secara teroritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam pengembangan teori tingkat kekotaan atau urbanisasi wilayah secara umum, karena
teori ini merupakan bagian dari teori ilmu perencanaan wilayah dan kota. Sedangkan secara
praktis, hasil kajian dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak, terutama pemerintah Kabupaten Pemalang, yaitu dapat dijadikan masukan bagi
perencana kota dalam pegembangan daerah terutama bagi perkembangan Kecamatan
Comal.
1.6 Keaslian Penelitian
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Sumber : Hasil studi kepustakaan, 2009
1.7 Posisi Penelitian Dalam Perencanaan Wilayah dan Kota
Posisi penelitian menunjukan letak tema penelitian dalam disiplin ilmu perencanaan
wilayah dan kota. Penelitian ini pada prinsipnya dilakukan untuk membuktikan teori yang
sudah ada dalam ilmu perencanaan wilayah dan kota. Penelitian tentang tingkat urbanisasi
di Kecamatan Comal merupakan bagian dari ilmu prencanaan wilayah dan kota. Karena
dengan penelitian ini bisa digunakan dalam arahan pengembangan maupun pembangunan
Kabupaten Pemalang, mengingat Comal sebagai pusat salah satu SWP di Kabupaten
Pemalang. Penelitian ini bersifat keruangan dengan mengkaji aspek fisik maupun non fisik.
Sumber: Analisis Penyusun, 2009
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Berawal dari penetapan Comal sebagai pusat pengembangan SWP II Kabupaten
Pemalang serta ditunjang dari segi lokasi yang terletak di Jalur Pantura dan topografi yang
relatif rendah, daerah ini semakin diwarnai adanya kegiatan-kegiatan pembangunan fasilitas
serta peningkatan jumlah penduduk, hal ini menyebabkan munculnya berbagai macam
aktivitas serta perubahan gaya hidup dan aktivitas sosial masyarakat. Akibatnya kebutuhan
akan lahan pun semakin meningkat. Hal tersebut tentunya mengindikasikan bahwa adanya
proses pengkotaan di Kecamatan Comal.
Untuk menjawab pertanyaan penelitian kajian tingkat urbanisasi Kecamatan Comal
yaitu dengan menetapkan sasaran-sasaran yang disertai dengan metode. Sasaran yang
dilakukan adalah dengan mengidentifikasi kondisi Kecamatan Comal tahun 2000 dan 2007.
Kemudian dilakukan identifikasi perubahan variabel tingkat kekotaan Kecamatan Comal
yang meliputi kependudukan (jumlah penduduk, kepadatan penduduk, pekerjaan,
pendatang), perubahan guna lahan, sarana dan prasarana transportasi (pertambahan jalan
aspal dan kendaraan bermotor), fasilitas kekotaan (SMP, SMA, rumah sakit, puskesmas,
dokter praktek, kantor pos, terminal, GOR) dan perubahan karakteristik karakteristik
masyarakat dari karakteristik yang bersifat pedesaan menuju mkarakteristik yang bersifat
kekotaan dilihat dari penggunaan teknologi (HP dan internet), aktivitas anak-anak
(permainan anak-anak), sifat kelompok masyrakat (kegiatan bersih desa, sambatan hajatan,
gotong royong memperbaiki/membangun rumah). Dari hasil identifikasi tersebut digunakan
untuk analisis tingkat urbanisasi yang nantinya dapat diperoleh gambaran mengenai
karakteristik tingkat urbanisasi di Kecamatan Comal. Untuk itu dapat diilustrasikan pada
gambar 1.2 berikut ini:
9Sumber: Analisis Penyusun, 2009
Gambar 1. 2
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1.9 Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian Kajian Tingkat Urbanisasi Di Kecamatan Comal ini,
digunakan metode penelitian. Metode penelitian bermanfaat untuk memandu tentang urutan
bagaimana penelitian dilakukan, yaitu dengan alat apa, dan bagaimana prosedur suatu
penelitian dilakuakan (Nazir, 2003:44). Oleh karena itu, dibutuhkan metodologi penelitian,
yang mana metodologi penelitian berisi tentang gambaran dari pendekatan penelitian yang
digunakan, serta metode dari penelitian (Djunaedi, 2000).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dan
deskriptif komparatif.
1. Metode deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif
Menurut Nazir (2003), metode deskriptif bukan hanya memberikan gambaran akan
tetapi menerangkan hubungan, menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi serta
mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah yang ingin diselesaikan.
Metode deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk memberikan gambaran maupun
identifikasi pada wilayah studi berdasarkan variabel-variabel penelitian yang berupa data-
data angka (data sekunder). Sedangkan metode deskriptif kualitatif digunakan untuk
memberikan gambaran maupun identifikasi berdasarkan data-data yang bersifat kualitatif.
2. Metode kualitatif komparatif
Menurut Sudjud (dalam Arikunto, 2002:236) analisis kualitatif komparatif dapat
menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, orang,
tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, tentang kritik terhadap orang dan kelompok,
terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.
Dalam penelitian ini metode ini digunakan untuk membandingkan kondisi variabel
penelitian pada tahun 2000 dengan kondisi variabel penelitian pada tahun 2007, sehingga
akan diketahui perbedaannya.
Penelitian Kajian Tingkat Urbanisasi Di Kecamatan Comal ini pada dasarnya
berusaha untuk memaparkan tingkat perkembangan Kecamatan Comal dilihat dari aspek
fisik dan sosial. Variabel penelitian ini berangkat dari teori perkembangan kota dan
urbanisasi kemudian digunakan dalam proses pencarian data sebagai input dalam proses
analisis yang masing-masing telah ditentukan teknik analisisnya.
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1.10 Obyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini adalah kondisi fisik dan non fisik masing-masing desa di
Kecamatan Comal, yang nantinya akan dijadikan variabel penelitian tingkat kekotaan.
Penelitian tentang tingkat kekotaan menjadikan Kecamatan Comal sebagai batasan ruang
lingkup wilayah. Adapun wilayah yang dijadikan tempat penelitian adalah seluruh desa
yang terdapat di Kecamatan Comal.
1.11 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau
konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikkan kegiatan, ataupun memberikan
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut (Nazir, 2003).
Tujuannya adalah mengetahui dan menjelaskan istilah kata/variabel kata yang digunakan
dalam laporan penelitian ini. Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain:
1. Kependudukan
Kependudukan dalam hal ini dikaitkan dengan kepadatan dan pertumbuhan penduduk.
Penduduk merupakan motor penggerak pembangunan, sehingga tidak bisa dilepaskan
peranannya dalam perencanaan pembangunan wilayah/kota.
 Kepadatan penduduk adalah kemampuan suatu tempat/wilayah untuk menampung
penduduk
 Pertambahan jumlah penduduk adalah peningkatan jumlah penduduk di suatu
wilayah tertentu.
 Mata pencaharian penduduk adalah aktivitas yang dilakukan penduduk untuk
mencari penghasilan (biasanya berupa uang) guna memenuhi kebutuhan hidupnya
baik primer, sekunder maupun tersier.
2. Perubahan guna lahan
Perubahan guna lahan adalah transformasi dalam pengalokasian sumberdaya lahan dari
penggunaan lahan yang satu ke penggunaan lahan yang lain. Perubahan guna lahan ini
dikaitkan dengan perubahan dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun.
3. Kelengkapan fasilitas kekotaan
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Sarana adalah fasilitas penunjang yang berfungsi untuk penyelenggaraan dan
pengembangan kehidupan perkotaan.
4. Kelengkapan sarana dan prasarana transportasi
Prasarana adalah kelengkapan dasar fisik suatu lingkungan, kawasan, kota atau wilayah
(spatial space) sehingga memungkinkan ruang tersebut berfungsi sebagaimana
mestinya. Dalam hal ini dikaitkan dengan pertumbuhan sarana dan prasarana
transportasi.
5. Gaya hidup dalam hal ini lebih ke arah mewujudkan keinginan untuk memproyeksikan
citra dirinya atau tuntutan masyarakat. Citra diri diartikan bagaimana seseorang
memandang dirinya sendiri, atau bagaimana persepsi orang lain terhadap seseorang.
Citra diri inilah yang menentukan gaya hidup seseorang (Susanto: 2001).
6. Teknologi adalah Teknologi adalah pengembangan dan penggunaan dari alat, mesin,
material dan proses yang menolong manusia menyelesaikan masalahnya.
1.12 Tahap Pengumpulan Data
1.12.1 Teknik Pengumpulan Data
Data digunakan sebagai masukan atau input dalam penelitian ini, maka akurasi dan
presisi suatu data akan sangat menentukan ketepatan pengambilan suatu keputusan. Data
yang baik merupakan fakta mengenai suatu kondisi sehingga mengandung unsur akurat,
relevan, dan terkini. Data yang akan digunakan disesuaikan dengan kondisi permasalahan
yang diangkat dan proses analisis yang akan dilakukan.
Teknik pengumpulan data meliputi metode dan instrument pengumpulan data.
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, cara menunjuk pada sesuatu yang bersifat abstrak yang hanya dapat
diperlihatkan pada penggunaannya (Arikunto, 1995). Sedangkan instrument adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar
kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan dapat dipermudah (Arikunto, 1995).
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan
data primer dan pengumpulan data sekunder.
1. Pengumpulan data primer
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Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data melalui pengamatan
langsung di lapangan/observasi. Pengumpulan data primer ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran perkembangan wilayah-wilayah di Kecamatan Comal.
a. Observasi
Observasi lapangan dilakukan untuk melengkapi data yang tidak dapat diperoleh
dari telaah dokumen, studi literatur, kuesioner maupun wawancara. Observasi lapangan
dalam penelitian ini dilakukan dengan pengambilan dokumentasi gambar di lapangan untuk
memperkuat fakta yang ditemukan. Instrumen yang digunakan dalam observasi ini adalah
kamera digital dan catatan pengamatan lapangan.
b. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab. Wawancara ini bersifat struktur, dimana daftar pertanyaan telah
distrrukturkan lebih dulu, yang kemudian akan dijawab sesuai dengan fakta dari kepala
desa atau tokoh masyarakat yang mengetahui seluk beluk masyarakat di wilayah studi.
Sedangkan wawancara mengenai penggunaan internet dan permainan PS ditujukan kepada
para pemilik ataupun penjaganya. Selain itu juga dilakukan wawancara kepada para pelajar
SMA untuk mengetahui penggunaan internet.
2. Pengumpulan data skunder
Pengumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data tidak secara langsung
melainkan mengkaji dari yang pernah melakukan pengumpulan data sebelumnya.
Pengumpulan data sekunder ini antara lain adalah:
a. Studi literatur
Studi literatur ini dilakukan dalam rangka pemahaman teori-teori yang menjadi
dasar dalam proses analisis dalam kegiatan penelitian. Sumber-sumber literatur antara lain
jurnal, buku teks, makalah, dan lain sebagainya yang terkait dengan topik penelitian.
b. Telaah dokumen
Telaah dokumen merupakan salah satu teknik pengumpulan data sekunder.
Dokumen yang ditelaah dalam penelitian ini seperti dokumen Kecamatan Comal dalam
Angka, Kabupaten Pemalang dalam Angka, dan lain-lain yang diperoleh dari BPS untuk
mengetahui kondisi perkembangan Kecamatan Comal.
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c. Survai instansi
Survai instansi dilakukan pada kantor desa dan kantor kecamatan. Data yang dicari
sesuai dengan kebutuhan data seperti pada tabel kebutuhan data.
1.12.2 Kebutuhan Data
Hal yang paling penting dalam penelitian adalah adanya suatu data relevan yang
dapat digunakan sebagai bahan analisis. Data merupakan gambaran tentang suatu keadaan
atau persoalan yang dikaitkan dengan tempat dan waktu yang merupakan dasar suatu
perencanaan dan merupakan alat bantu dalam pengambilan keputusan. Selain itu, data
merupakan komponen penting dalam sebuah penelitian, kebutuhan data sangat menunjang
keberhasilan sebuah penelitian. Data itu sendiri diharapkan menjadi gambaran terhadap hal-
hal yang dibutuhkan dalam melengkapi sebuah penelitian. Akan tetapi, data juga harus
disesuaikan dengan tujuan penelitian agar bisa didapat hasil penelitian yang diinginkan.
a. Data Primer
Pengertian dari data primer adalah data-data yang didapatkan secara langsung dari
sumbernya, baik dari responden, dokumentasi lapangan, dan lain sebagainya (Tika, 1997).
Data primer biasanya digunakan untuk mendukung data yang ada secara tercetak
(sekunder), selain itu juga dapat digunakan untuk memperkuat analisis yang dilakukan.
Contoh dari data primer ini adalah data hasil wawancara, foto lapangan, dan lain
sebagainya.
b. Data Sekunder
Data skunder merupakan data-data yang telah disajikan secara tertulis, yang
biasanya diproduksi oleh instansi pengeluar data yang berwenang. Biasanya data sekunder
ini dapat memberikan informasi lebih lanjut dengan melakukan pengolahan lebih lanjut,
sehingga didapatkan informasi yang diperlukan. Adapun data-data yang diperlukan dalam




Sumber: analisis penyusun 2009














































































































1.12.3 Tahap Analisis Data
Setelah pengumpulan dan verifikasi data, maka pada tahap selanjutnya dilakukan
proses analisis data. Hasil analisis ini berupa informasi yang menjadi input dalam
menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini memuat analisis-analisis diantaranya:
1. Identifikasi Kondisi Kecamatan Comal
Identifikasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi Kecamatan Comal tahun 2000
maupun 2007 berdasarkan data-data yang telah didapat baik dari instansi maupun data yang
didapat dari wawancara.
2. Identifikasi Perubahan Variabel Tingkat Kekotaan di Kecamatan Comal
Identifikasi ini digunakan untuk mengetahui perubahan variabel-variabel yang
mempengaruhinya, yaitu kependudukan (Jumlah,kepadatan, mata pencaharian penduduk,
dan pendatang), tingkat perubahan guna lahan, kelengkapan fasilitas kekotaan, kelengkapan
sarana dan sarana transportasi. Adapun alat analisis yang digunakan dengan analisis
scoring. Menurut Rahardjo (2006), dalam pengelompokkan tipologi desa berdasarkan
potensi pertumbuhan serta sarana dan prasarana yang tersedia diberikan penilaian
(berdasarkan Skala Likert) 1 (satu) sampai 5 (lima) untuk masing-masing faktor/variabel.
Pemberian nilainya adalah sebagai berikut:
 Sangat tinggi/sangat banyak = diberi nilai 5 (lima)
 Tinggi/banyak = diberi nilai 4 (empat)
 Sedang/cukup = diberi nilai 3 (tiga)
 Rendah/kurang = diberi nilai 2 (dua)
 Sangat rendah/sangat kurang = diberi nilai 1 (satu)
Selain itu banyaknya kelas dapat dicari dengan menggunakan Rumus Sturges, yaitu:
Dimana n = banyaknya desa, maka
K = 1 + 3,3 Log18
= 1 + 3,3 x 1,25
= 1 + 4,125
= 5,125 dibulatkan menjadi 5
K = 1 + 3,3Logn
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Dalam tahap ini digunakan metode ekstrapolasi/trend yaitu metode yang
meramalkan pertumbuhan penduduk dengan rumus sederhana yaitu:
Keterangan:
Pt = Penduduk pada tahun t
Po = Penduduk pada tahun dasar
(t – o) = selisih antara tahun t dengan tahun dasar
b = Pertambahan rata-rata
Kemudian dicari panjang intervalnya dengan rumus (b tertinggi – b terendah)/5.
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi pertambahan jumlah penduduk,
kepadatan penduduk, pekerjaan (penduduk non pertanian), penggunaan lahan, pertambahan
jalan aspal, dan kendaraan bermotor.
Peningkatan jumlah fasilitas kekotaan merupakan salah satu indikator untuk
mengetahui perkembangan suatu daerah menjadi kota/wilayah. Perkembangannya dilihat
dari perubahan total nilai variabel. Peningkatan jumlah fasilitas kekotaan ini dilihat dari
perubahan total nilai variabel fasilitas kekotaan. Variabel fasilitas kekotaan yang dimaksud
adalah jumlah TK, SD, SMP, SMA, rumah sakit, rumah bersalin, puskesmas, dokter
praktek, kantor pos, terminal, GOR, dan pasar. Total nilai didapat dari penjumlahan hasil
kali antara bobot fasilitas dan jumlah fasilitas. Adapun perincian bobot dari masing-masing
fasilitas adalah sebagai berikut (BPS, 2000):
- SMP : bobot 1 - Dokter praktek : bobot 1
- SMA : bobot 2 - Kantor pos : bobot 2
- RS : bobot 3 - Terminal : bobot 3
- Rumah Bersalin : bobot 2 - GOR : bobot 3
- Puskesmas : bobot 2 - Pasar : bobot 3
Untuk menentukan skala likertnya adalah dengan menggunakan rumus:
Untuk identifikasi perubahan karakteristik masyarakat ini bertujuan untuk
mengetahui perubahan karakteristik masyarakat Kecamatan Comal dari karakter yang
Pt = Po + b(t - o)
Panjang Interval = (Perubahan total bobot terbesar – Perubahan total bobot terkecil)/5
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bersifat desa menuju karakter yang bersifat kekotaan. Adapun variabel-variabelnya adalah
sifat kelompok masyarakat (sambatan, gotong royong membangun/memperbaiki rumah,
dan bersih desa), permainan anak-anak, kegiatan keagamaan, penggunaan teknologi (HP
dan internet). Variabel-variabel ini dilihat pada rentang waktu tahun 2000 sampai tahun
2007
3. Analisis tingkat urbanisasi di Kecamatan Comal
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan tingkat urbanisasi di
Kecamatan Comal dengan membandingkan perkembangan masing-masing desa pada tahun
2000 dengan tahun 2007. Adapun caranya dengan memberikan nilai pada skor variabel
perkembangan masing-masing desa yang telah dianalisis pada analisis veriabel tingkat
kekotaan di Kecamatan Comal.
 Sangat rendah = 1
 Rendah = 2
 Sedang = 3
 Tinggi = 4
 Sangat tinggi = 5
Nilai-nilai tersebut kemudian diisikan pada masing-masing variabel setiap desa
kemudian dijumlahkan. Kemudian menghitung panjang interval dengan rumus
Nilai total terbesar = jumlah variabel (9) x skor tertinggi (5)
= 45
Nilai total terkecil = jumlah variabel (9) x skor terendah (1)
= 9
Panjang interval = (45 – 9)/5
= 7,2
Adapun pembagian tingkatan perkembangannya adalah sangat lambat, lambat,
sedang, cepat, dan sangat cepat
Panjang Interval = (Nilai total terbesar – NIlai total terkecil)/5
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1.13 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan proposal penelitian ini terdiri atas lima bab yang dirinci
sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pendahuluan, berisi latar belakang, perumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan
dan sasaran, ruang lingkup, keaslian penelitian, posisi penelitian dalam perencanaan
wilayah dan kota, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, serta sistematika pembahasan.
BAB II PERSPEKTIF URBANISASI DALAM KAJIAN LITERATUR
Bagian kedua dari pembahasan laporan ini adalah penulisan kajian mengenai literatur yang
relevan dengan topik penelitian yaitu kebutuhan analisis dalam penelitian, yaitu tentang
konsep dan pengertian wilayah, desa, kota, desa-kota, perubahan sosial, urban lifestyle,
perkembangan kota serta urbanisasi.
BAB III IDENTIFIKASI KONDISI KECAMATAN COMAL
Pembahasan yang dilakukan di bab ketiga ini bertujuan untuk mengidentifikasikan kondisi
umum wilayah studi, yaitu menggambarkan karakteristik Kecamatan Comal yang dilihat
dari aspek jumlah penduduk, kepadatan penduduk, penduduk non pertanian,
pendatangkarakteristik penggunaan lahan non pertanian, jaringan jalan aspal, jumlah
kendaraan bermotor, fasilitas kekotaan serta perubahan karakteristik masyarakat
Kecamatan Comal tahun 2000 dan 2007.
BAB IV TINGKAT URBANISASI KECAMATAN COMAL
Berisi tentang sasaran-sasaran dalam penelitian yang meliputi identifikasi perubahan
variabel tingkat kekotaan Kecamatan Comal, analisis tingkat urbanisasi Kecamatan Comal.
BAB V PENUTUP
Penutup berisi kesimpulan dan rekomendasi hasil penelitian
